ABSTRAK
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Pemahaman konsep dalam kimia memerlukan keterkaitan tiga representasi kimia,
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Salah satu topik pembelajaran kimia
yang memiliki ketiga konsep tersebut adalah kesetimbangan kimia dimana representasi
makroskopik disajikan melalui prosedur kerja percobaan, representasi submikroskopik
divisualisasikan melalui gambar dan video animasi tentang proses terjadinya reaksi
kesetimbangan, serta representasi simbolik disajikan melalui simbol, rumus dan
persamaan kimia seperti Kc, Kp, P, dan derajat disosiasi («). Seringkali pembelajaran
dianggap terkesan monoton karena guru hanya sibuk menjelaskan materi pada buku saat
proses belajar mengajar sehingga dibutuhkan media untuk menyampaikan materi. Salah
satu media yang dapat digunakan adalah media modul berbantuan media audio visual.
Media modul digunakan untuk melatih siswa menjadi aktif, berpikir kritis dan membantu
siswa menemukan konsep dimana penggunaannya dibantu media audio visual. Media
audio visual merupakan media kombinasi suara (audio) dan gambar (visual) yang
mengandung gerakan berupa animasi yang dapat menarik siswa serta membangun
imajinasinya sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, (1) perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan kelas Xl yang menggunakan media modul
berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran buku, (2) perbedaan tingkat
signifikansi nilai N-gain antara hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan yang
menggunakan media modul berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran
buku. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan yaitu quasy experiment dengan rancangan nonequivalent control group
design. Sampel penelitian berjumlah 72 siswa yang terdiri dari dua kelas XI MIPA 1 dan
X1 MIPA 3 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian
diperoleh dari hasil tes pretest dan postest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
homogenitas, uji independent sample T-test, dan uji N-gain. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian, sebelumnya sudah divalidasi oleh dua ahli materi dan media, yaitu 1
dosen dan 1 guru pelajaran kimia.

Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa SMA Negeri 1 Sutojayan kelas XI yang menggunakan mpdul berbantuan media
audio visual dengan media pembelajaran buku yang dibuktikan melalui hasil analisis data
uji Independent Sample T-Test dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai postest
dengan Thiwng > Tianel = 7,480 > 1,994, (2) terdapat perbedaan tingkat signifikansi nilai N-
gain antara hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sutojayan yang menggunakan modul
berbantuan media audio visual dengan media pembelajaran buku yang dibuktikan melalui
uji N-gain dengan diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,78 termasuk kategori
tinggi, dan rata-rata kelas kontrol diperoleh sebesar 0,33 termasuk kategori sedang.
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Understanding concepts in chemistry requires the linkage of three chemical
representations, namely macroscopic, submicroscopic, and symbolic. One of the
chemistry learning topics that has these three concepts is chemical equilibrium where
macroscopic representations are presented through experimental work procedures,
submicroscopic representations are visualized through animated pictures and videos about
the process of equilibrium reactions, and symbolic representations are presented through
symbols, formulas and chemical equations such as Kc, Kp, P, and the degree of
dissociation («). Often learning is considered monotonous because the teacher is only
busy explaining the material in the book during the teaching and learning process so that
media is needed to deliver the material. One of the media that can be used is audio-visual
assisted module media. The media module is used to train students to be active, think
critically and help students find concepts where their use is assisted by audio-visual
media. Audio-visual media is a combination of sound (audio) and images (visual) media
that contains movement in the form of animations that can attract students and build their
imagination so that they can improve understanding of concepts and student learning
outcomes.

The purpose of this study is to find out, (1) significant differences in student
learning outcomes of SMA Negeri 1 Sutojayan class Xl using audio-visual-assisted
module media with book learning media, (2) differences in the significance level of N-
gain values between high school students' learning outcomes. 1 Sutojayan who uses
audio-visual-assisted module media with book learning media. The type of research used
is quantitative research. The research design used is a quasi experiment with a
nonequivalent control group design. The research sample amounted to 72 students
consisting of two classes XI MIPA 1 and XI MIPA 3 which were selected using
purposive sampling technique. Research data obtained from the results of the pretest and
posttest to the experimental class and control class. The data analysis techniques used are
validity test, reliability test, normality test, homogeneity test, independent sample T-test,
and N-gain test. The instruments used in the study had previously been validated by two
material and media experts, namely 1 lecturer and 1 chemistry teacher.

The results of this study are (1) there is a differencesignificant learning outcomes of
students of SMA Negeri 1 Sutojayan class XI using audio-visual-assisted mpdul with
book learning media as evidenced by the results of data analysisindependent Sample T-
Test test with a significance level of 5% obtained the posttest value with Tcount > T table
= 7,480 > 1,994, (2) there is a difference in the significance level of the N-gain value
between the learning outcomes of SMA Negeri 1 Sutojayan students who use audio-
visual assisted modules with media book learning as evidenced by the N-gain test in the
experimental class average was 0.78 including the high category, and the control class
average was 0.33 including the medium category.
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